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ANALYSIS AND USE OF LIBRARY
LEARNING ACHIEVEMENT STATE INSTITUTE FOR
ISLAMIC STUDIES OF AMBON HIGH STUDENTS
ACADEMIC YEAR 2010/2011

Anasufi Banawi'

Abstract: This study aims to: (1) Know the activity levels of students
in using the library, (2) Determine the relationship between the
student facility and the student activity in using library, (3) Know the
level of intense of faculty in stimulating students to use the library,
and (4) Know the relationships between the student activity in the
library and the academic achievement. This study includes a
descriptive study, using survey methods. It was conducted on three (3)
Jaculties of IAIN Ambon Environment (Faculty of Shariah, Faculty of
Da'wa Ushuluddin, Faculty of Tarbiyah) and IAIN Ambon Library for
4 (four) months, from May to September 2011 Academic Year
2010/2011. The sample was selected using proportionate Stratified
Random Sampling technique. The number of samples is 15% of the
number of library members in the three faculty (722 people) so that
numbered 108 people, spread of data obtained from questionnaires
and documents, namely the presence and grade point (IP) Semester
high students in each faculty BAK. Destination (1) and (3) were
analyzed by the formula percentage, goals (2) with the formula Yule's
O, and goals (4) with the Kendall Tau correlation.

The results showed that: (1) High student Activities at the Library.
The average visit of members of the library: 1) Faculty of Da'wa
Ushuluddin 7.46%, 2) Faculty Tarbiyah 7.35%, 3) Faculty of Sharia
6.67%. (2) Relationship with the High student Activities Facilities Use
of the Library: there is a connection (+) which is between the cost of
living with a qualifying use of the library, there is a connection (+)
low between the status of residence with a qualifying use of the
library, there is a connection (+) that does not mean between the
distance of residence with a qualifying use of the library, there is a
connection (+) low between transport with qualified use of the library,
there is a connection (+) that does not mean the atmosphere with a
qualification of the use of library IAIN Ambon. (3) The Lecturer
Stimulating high students to the Library: Category: High there are 46

' Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Ambon
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people (42.59%), While there were 34 people (31.48%), Low there are
19 people (17.59%), Very Low there are 9 people (8.33%). Thus in
general, the level of Ambon IAIN lecturers to stimulate high students
to Library IAIN Ambon including the High category. (4) Relations
high student Activities at the Library with Learning Achievement. In
general there is a connection (+) are among the activities of students
in the library with student learning achievement.

Kata kunci : Kualifikasi penggunaan perpustakaar, prestasi belajar
mahasiswa

Latar Belakang

Perpustakaan Perguruan Tinggi Merupakan sebuah sarana penunjang
yang didirikan untuk mendukung kegiatan Civitas Akademika, di mana
Perguruan Tinggi itu berada. Dalam buku pedoman Perpustakaan Perguruan
Tinggi disebutkan bahwa Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan unsur
penunjang Perguruan Tinggi dalam kegiatan pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Dalam rangka menunjang kegiatan Tri
Darma tersebut, maka perpustakaan diberi beberapa fungsi diantaranya;
fungsi edukasi, sumber informasi, penunjang riset, rekreasi, publikasi,
deposit dan interpretasi informasi.”

Kesuksesan mahasiswa dalam menempuh pendidikan di IAIN Ambon
tentunya tidak lepas dari penyediaan literatur yang ada di perpustakaan.
Tugas perpustakaan memberikan informasi dan pelayanan kepada civitas
akademika untuk mendukung proses belajar-mengajar, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat. Keberadaan UPT Perpustakan sebagai salah
satu pendukung kegiatan akademik berusaha memberikan layanan terbaik
kepada pemakai.’

Perpustakaan IAIN Ambon sebagai salah satu pendukung proses
pelaksanaan tridharma perguruan tinggi telah berupaya semaksimal mungkin
sesuai dengan perannya. Memperbaharui pengelolaan informasi dan pola
pelayanan kepada anggota. Kegiatan pembaharuan ini tentunya perlu
mendapat respon dari para anggota perpustakaan, dengan memperhatikan
keterlibatan para anggota mengeksplorasi dan memanfaatkan fasilitas yang
ada di perpustakaan. Mengingat pentingnya perpustakaan dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan di IAIN Ambon pada umumnya, khususnya
dalam peningkatan kualitas proses belajar-mengajar, sedangkan di pihak lain

2 Depdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang
Perpustakaan, Jakarta: 2007.

3 Sri Hastuti, Selayang Pandang Perpustakaan UNY. Makalah disajikan pada Orientasi
Studi Mahasiswa Baru dan Kuliah Perdana PPs-UNY 2007 di Universitas Negeri Yogyakarta
Tanggal 30 Agustus 2007, him. 1.
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belum adanya informasi yang pasti tentang keterlibatan mahasiswa dalam
penggunaan perpustakaan, menjadi alasan sehingga peneliti merasa perlu
untuk melakukan penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui tingkat aktivitas
mahasiswa dalam menggunakan perpustakaan, 2) Mengetahui hubungan
fasilitas mahasiswa dengan kegiatan penggunaan perpustakaan, 3)
Mengetahui tingkat dosen menstimulasi mahasiswa dalam menggunakan
perpustakaan, dan 4) Mengetahui hubungan aktivitas mahasiswa di
perpustakaan dengan prestasi belajarnya.

Pengertian Perpustakaan

Perpustakaan sering dianggap sebagai tempat terkumpulnya buku-
buku, atau gudang buku. Tidak pernah terpikirkan bahwa buku-buku itu
dikumpulkan berdasarkan maksud dan tujuan yang diarahkan kepada
penggunaan buku-buku itu. Pada abad modern sekarang ini, koleksi
perpustakaan tidak lagi terbatas pada buku saja, melainkan juga mencakup
bahan dan cetakan lain yang bukan buku, seperti dikatakan Brogan dan Buck
dalam bukunya Using Libraries Effedtively.

“Today, life inside a library is pleasant. The new buildings are large,
well lighted, and may be air-conditioned. Paint is colorful, and
furniture, especially in the browsing areas, is comfortable as well as
functional. In some ways, a modern library is like a bright, modern
supermarket, an academic supermarket. Book, magazine, records, tape
recordings, slide, teaching machine, art-work, and exhibits are its
merchandise.”

Uraian di atas sejalan dengan pengertian perpustakaan berdasarkan
Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan. Pada Bab I
pasal 1 disebutkan bahwa Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi
karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan
sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.’

Dengan demikian jelaslah bahwa koleksi perpustakaan tidak lagi
terbatas kepada buku saja, melainkan mencakup juga rekaman dan cetakan
lain, yang bukan buku. Umpamanya majalah, gambar, peta, pamplet, surat
kabar, piringan hitam, tape, film, micro-film, CD/VCD. dan lain sebagainya.
Dengan demikian, perpustakaan adalah koleksi buku dan bahan-bahan lain

* Ella V. Aldrich, Using Books and Libraries, 5 ed. (Englewood: Prentice Hall. USA, 1967).
> Depdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang
Perpustakaan, )akarta: 2007.
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yang diatur secara sistematik, dan diorganisasikan untuk bahan bacaan,
acuan dan penelitian.®

Jenis-jenis Perpustakaan

Perpustakaan Nasional RI, Perpustakaan Daerah, Perpustakaan
Perguruan Tinggi, Perpustakaan Sekolah, Perpustakaan Umum,
Perpustakaan Khusus.’

Macam-macam Perpustakaan

Perpustakaan  Digital, Perpustakaan Provinsi, Perpustakaan
Kabupaten/Kota, Perpustakaan Umum, Perpustakaan Khusus, Perpustakaan
lembaga Pendidikan, Perpustakaan Lembaga Keagamaan.®

Tugas Dan Tujuan Perpustakaan Pada Umumnya

Berpijak pada ruang lingkup dan macam perpustakaan maka
perpustakaan mempunyai tugas ‘menghimpun” ilmu pengetahuan yang
diperoleh umat manusia dari masa ke masa. Ilmu pengetahuan itu hendaknya
disampaikan kepada orang lain. Ahli perpustakaan mempunyai tugas sebagai
pengantar ilmu pengetahuan yang terhimpun itu kepada masyarakat yang
memerlukannya, dan menarik perorangan untuk mempergunakan koleksi
perpustakaan.

Untuk memajukan suatu perpustakaan, perlu diperhatikan: (1) adanya
tenaga yang terdidik baik, aktif dan, kreatif, (2) adanya anggaran yang cukup
untuk mengembangkannya, dan (3) adanya kesadaran masyarakat yang
dilayaninya. Unsur-unsur ini diperlukan untuk perpustakaan yang benar-
benar memenuhi kewajibannya sebagai alat pendidikan, sumber informasi,
dan tempat rekreasi bagi peminat-peminatnya.

Fungsi Dan Peranan Perpustakaan Di Perguruan Tinggi

Berdasarkan standardisasi sebagai lembaga, fungsi perpustakaan
adalah:

1. Lembaga pengelola sumber-sumber informasi

2. Lembaga pelayanan dan pendayagunaan informasi
3. Wahana rekreasi berbasis ilmu pengetahuan

4. Lembaga pendukung pendidikan (pencerdas bangsa)

¢ Depdikbud. Penggunaan Perpustakaan di Lingkungan Mahasiswa IKIP Surabaya Program
Lama Angkatan 1977 dan 1978. Andlisis Pendidikan, 1981, Tahun II, Nomor 3 him. 127.

7 Departemen Agama RI, Buku Pedoman: Perpustakaan Dinas Departemen Agama RI.
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama lslam, 2001), him. 4.

8 Anonim, Pengertian, Peran dan Fungsi Perpustakaan. Diambil pada tanggal 3 Agustus
2011 dari. http://warintek08.wordpress.com.tes.
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-

Lembaga pelestari hasanah budaya bangsa.’
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,

komunikasi dan budaya serta peningkatan kebutuhan pemustaka, maka
fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi dapat dijabarkan lebih rinci sebagai
berikut:

a.

Studying Center, artinya bahwa perpustakaan merupakan pusat belajar
maksudnya dapat dipakai untuk menunjang belajar (mendapatkan
informasi sesuai dengan kebutuhan dalam jenjang pendidikan).

Learning Center, artinya berfungsi sebagai pusat pembelajaran (tidak
hanya belajar) maksudnya bahwa keberadaan perpustakaan
difungsikan sebagai tempat untuk mendukung proses belajar dan
mengajar. Perpustakaan harus ada di setiap satuan pendidikan yang
merupakan sumber belajar.

- Research Center, hal ini dimaksudkan bahwa perpustakaan dapat

dipergunakan sebagai pusat informasi untuk mendapatkan bahan atau
data atau informasi untuk menunjang dalam melakukan penelitian.

Information  Resources  Center, maksudnya bahwa melalui
perpustakaan segala macam dan jenis informasi dapat diperoleh
karena fungsinya sebagai pusat sumber informasi.

Preservation of Knowledge Center, bahwa fungsi perpustakaan juga
sebagai pusat pelestari ilmu pengetahuan sebagai hasil karya dan
tulisan bangsa yang disimpan baik sebagai koleksi deposit, local
content atau grey literature.

Dissemination of Information Center, bahwa fungsi perpustakaan
tidak hanya mengumpulkan, pengolah, melayani atau melestarikan
namun juga berfungsi dalam menyebarluaskan atau mempromosikan
informasi.

Dissemination — of  Knowledge  Center, bahwa disamping
menyebarluaskan informasi perpustakaan juga berfungsi untuk
menyebarluaskan pengetahuan (terutama untuk pengetahuan baru).

Sesuai dengan tugas dan tujuan perpustakaan pada umumnya,

perpustakaan perguruan tinggi mempunyai peranan khusus, sebagai: (1)
Perpustakaan sebagai Pusat Belajar-Mengajar, (2) Perpustakaan sebagai
Media Komunikasi Antar abad dan Antarmanusia, (3) Perpustakaan sebagai
Sumber Informasi, dan (4) Perpustakaan sebagai Tempat Rekreasi.'’

° Bambang Supriyo Utomo, Standardisasi Perpustakaan Perguruan Tinggi (Jakarta: BSN)

Diambil pada tanggal 17 Januari 2011 dari http:www.bsn.or.id. him. 1.

" Yuni Yuven, Perpustakaan Perguruan Tinggi: Pedoman, Pengelolaan dan Standardisasi.

Diambil pada tanggal 17 Januari 2011 dari WordPres/yuni_yuven/. him. 1.
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Metode

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, menggunakan metode
survey. Dilaksanakan pada 3 (tiga) fakultas di Lingkungan IAIN Ambon
(Fakultas Syariah, Fakultas Ushuluddin Dakwah, Fakultas Tarbiyah) dan
Perpustakaan IAIN Ambon selama 4 (empat) bulan dari Mei s.d. September
2011 Tahun Akademik 2010/2011. Sampel dipilih menggunakan teknik
Proportionate Stratified Random Sampling. Jumlah sampel adalah 15% dari
jumlah anggota perpustakaan pada tiga fakultas (722 orang) sehingga
berjumlah 108 orang terdiri dari: 24 orang mahasiswa Fakultas Syariah, 10
orang mahasiswa Fakultas Ushuluddin Dakwah, 74 orang mahasiswa
Fakultas Tarbiyah."".

Data diperoleh dari penyebaran angket dan dokumen, yaitu kehadiran
di perpustakaan dan Indeks Prestasi (IP) Semester mahasiswa di BAK
masing-masing fakultas. Tujuan 1) dan 3) dianalisis dengan persentase,
rumus (1), tujuan 2) dengan rumus Yule’s Q, dan tujuan 4) dengan korelasi
Kendall Tau.

Rumus persentase, yaitu:
JumlahSkor

NilaiKonversi = x100%
korTotal
(1)
Rumus Yule’s Q, yaitu:
0 _BC-4D
¥ BC+AD
2
Keterangan:

A : Faktor 1 (+) dan Faktor 2 (-), B : Faktor 1 (+) dan Faktor 2 (+)
C : Faktor 1 (-) dan Faktor 2 (-), D : Faktor 1 (-) dan Faktor 2 (+)

Faktor 1 sebagai independent variable (variabel bebas) sedangkan
Faktor 2 sebagai dependent variable (variabel terikat). Rumus di atas
berlaku dengan interpretasi nilai O,

Rumus korelasi Kendall  (Tau). ?
_D-E
P

(3)

T

" Sugiyono, Metode penelitian pendidikan: Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D.
Cetakan Ketiga, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 121.

2 Depdikbud. Penggunaan Perpustakaan di Lingkungan Mahasiswa IKIP Surabaya Program
Lama Angkatan 1977 dan 1978. Analisis Pendidikan, 1981, Tahun I, Nomor 3 him. 131.
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